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Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1
Payaraman Ogan Ilir

ABSTRAK

Wiranda, Elfin Mira. 2026. Penerapan Model Pembelajaran Make A Match untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1
Payaraman 0Ogan llir. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1),
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (1) Dra. Nurhayati, M.Pd. (2) Wendy Anugrah Octavian, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan penemuan rendahnya keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Payaraman. Proses pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, bekerja sama dan mempresentasikan hasil pembelajaran. Rumusan
masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tingkat keaktifan siswa pada mata pelajaran
sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Payaraman sebelum diterapkan model pembelajaran make a
match? (2) Bagaimana proses penerapan model pembelajaran make a match terhadap
keaktifan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Payaraman? (3)
Bagaimana peningkatan keaktifan siswa setelah diterapkan model pembelajaran make a
match? Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Sebelum diterapkan model pembelajaran make a match, tingkat keaktifan siswa masih
tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pratindakan sebesar 60, dengan
ketuntasan hanya 8,33% atau 3 dari 36 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan. (2)
Penerapan model pembelajaran Make A Match telah dilaksanakan sesuai tahapan Penelitian
Tindakan Kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Melalui
perbaikan pada setiap siklus, proses pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif,
menyenangkan dan berpusat pada siswa. (3) Penerapan model pembelajaran make a match
terbukti mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa. Rata-rata persentase keaktifan siswa
meningkat dari 50,2% pada siklus 1 menjadi 81,52% pada siklus 2 atau mengalami
peningkatan sebesar 31,32%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran make a
match efektif meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA
Negeri 1 Payaraman. Saran (1) Bagi siswa, diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, berani bertanya, mengemukakan pendapat dan bekerja sama agar
keaktifan serta hasil belajar semakin meningkat. (2) Bagi guru mata pelajaran Sejarah, model
pembelajaran make a match dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan. (3) Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan model
pembelajaran yang inovatif melalui penyediaan sarana dan prasarana serta peningkatan
kompetensi guru. (4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran make
a match atau model pembelajaran inovatif lainnya pada mata pelajaran maupun jenjang
pendidikan yang berbeda.

Kata Kunci: Model, Make A Match, Keaktifan, Sejarah.
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The Implementation of the Make A Match Learning Model to Improve
Students' Activeness in History Subjects at SMA Negeri 1 Payaraman

Ogan Ilir

ABSTRACT

Wiranda, Elfin Mira. 2026. The Implementation of the Make A Match Learning Model to
Improve Students’ Activeness in History Subjects at SMA Negeri 1 Payaraman Ogan lIlir.
Undergraduate Thesis, History Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Universitas Muhammadiyah Palembang. Advisors: (1) Dra. Nurhayati, M.Pd. (2)
Wendy Anugrah Octavian, M.Pd.

This research was motivated by the low level of students' learning activeness in History subjects
in Class X at SMA Negeri 1 Payaraman. The learning process, which was still dominated by the
lecture method, caused students to be less active in asking questions, answering questions,
participating in discussions, collaborating with peers, and presenting the results of their
learning. Research Problems: (1) What was the level of students’ activeness in History subjects
in Class X at SMA Negeri 1 Payaraman before the implementation of the Make A Match learning
model? (2) How was the implementation process of the Make A Match learning model in
improving the learning activeness of Class X students in History subjects at SMA Negeri 1
Payaraman? (3) How did students’ activeness improve after the implementation of the Make A
Match learning model? Research Method: This study employed Classroom Action Research
(CAR), which was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action,
observation, and reflection. Data Collection Techniques: The data were collected through
observation, interviews, tests, and documentation. Conclusion: The findings of this study
indicate that: (1) Before the implementation of the Make A Match learning model, students’
activeness was categorized as low. This was indicated by the pre-action average score of 60,
with a learning mastery percentage of only 8.33%, or 3 out of 36 students achieving the
minimum mastery criterion. (2) The implementation of the Make A Match learning model was
carried out in accordance with the stages of Classroom Action Research, namely planning,
action, observation, and reflection. Through continuous improvements in each cycle, the
learning process became more active, interactive, enjoyable, and student-centered. (3) The
implementation of the Make A Match learning model was proven to improve students' learning
activeness. The average percentage of students' activeness increased from 50.2% in Cycle I to
81.52% in Cycle 1I, representing an improvement of 31.32%. This result exceeded the
predetermined success indicator of 75%. Therefore, the findings demonstrate that the Make A
Match learning model is effective in improving students’ activeness in History subjects for Class
X students at SMA Negeri 1 Payaraman. Suggestions: (1) Students are expected to participate
more actively in learning activities, have the confidence to ask questions, express their opinions,
and collaborate with others in order to further improve both their learning activeness and
learning outcomes. (2) History teachers are encouraged to use the Make A Match learning
model as an alternative instructional strategy to enhance students' activeness and create a
more engaging and enjoyable learning environment. (3) Schools are expected to support the
implementation of innovative learning models by providing adequate facilities and
infrastructure as well as improving teachers' professional competence. (4) Future researchers
are expected to use this study as a reference for developing further research on the
implementation of the Make A Match learning model or other innovative learning models in
different subjects and educational levels.

Keywords: Make A Match Learning Model, Students' Activeness, History.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia. Melalui pendidikan, kita dapat mengembangkan potensi
diri, memperluas pengetahuan, serta membentuk sikap dan karakter yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga membantu kita
memahami berbagai nilai sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat
sehingga kita dapat hidup secara harmonis dengan orang lain. Dengan adanya
pendidikan yang berkualitas, kita sebagai generasi penerus bangsa memiliki
kesempatan untuk berkembang, berpikir kritis dan berkontribusi dalam
memajukan masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, pendidikan
harus terus diperhatikan dan dikembangkan agar mampu menciptakan
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing di masa depan.
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan peradaban manusia.
Dengan pendidikan yang baik dan berkualitas, diharapkan setiap individu
mampu menghadapi tantangan zaman, meningkatkan taraf hidup serta ikut
berperan dalam membangun bangsa dan negara yang lebih maju dan
sejahtera.

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu
manusia juga yang mengembangkan pendidikan sebagai produk kebudayaan,
bahkan tidak dapat dijauhkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia
baik secara individual maupun secara komunal, maksudnya bahwa
kebutuhan manusia terhadap pendidikan sangat penting dalam kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, sehingga pendidikan di
Indonesia dapat berkualitas dan berkembang dengan baik. Pendidikan
sebagai bekal utama dalam menjalani kehidupan. Pendidikan tidak hanya
bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi juga berperan dalam memajukan
Masyarakat. Dengan memiliki pendidikan yang baik, seseorang dapat
memberikan Kkontribusi positif bagi lingkungan sekitar dan membantu

menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi banyak orang.



Menurut Ki Hajar Dewantara dikutip oleh Pratiwi (2022: 17),
“pendidikan merupakan tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan ialah menuntut segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat  dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya”, sedangkan menurut Papilaya dalam bukunya Manajemen
Pembiayaan Pendidikan menyatakan bahwa :

Pendidikan merupakan tonggak kemajuan bangsa, menjadi

bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang selalu ingin

dicapai oleh setiap negara di dunia. Pendidikan adalah salah

satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia

karena sifatnya yang begitu penting sebagai bekal masa depan,

maka dari itu, di dalamnya pasti terjadi atau berlangsung suatu

proses pendidikan (Papilaya, 2022: 91).

Berdasarkan UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang dikutip dari Nababan & Binur (2022: 87),
menyatakan bahwa : “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa”.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah
upaya yang dilakukan secara sengaja dan terencana dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi manusia secara utuh, melibatkan peran keluarga,
sekolah, masyarakat dan bangsa. Hal ini penting untuk mencapai
keselamatan, kebahagiaan, kemajuan nasional, pengembangan spiritual,
moral, intektual dan keterampilan sebagaimana diatur dalam UU SISDIKNAS
No. 20/2003.

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran merupakan inti dari seluruh
proses yang dilakukan baik oleh pendidik maupun peserta didik. Memahami
konsep dasar pembelajaran sangat penting sebelum kita mendalami berbagai

pendekatan dan strategi yang digunakan untuk mendukung proses ini.

“Pembelajaran bukan sekedar aktivitas mengajar dan belajar di kelas, tetapi



merupakan sebuah proses kompleks yang melibatkan interaksi, pengalaman,
dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan” (Daga, 2025: 15).
Menurut Warsita yang dikutip oleh Darman, (2020: 17), bahwa
“pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mendorong
siswa agar mengalami proses belajar atau serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memfasilitasi mereka dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Dengan demikian, pembelajaran dapat dipahami
sebagai upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses
belajar secara efektif. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran mencerminkan
aktivitas siswa dalam mempelajari materi yang diberikan sebagai hasil dari
strategi, metode dan perlakuan yang diterapkan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung”.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan inti proses pendidikan yang melibatkan interaksi, pengalaman
dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan. Upaya sadar untuk
menciptakan kondisi belajar melalui tindakan pendidik, sehingga siswa dapat
mempelajari materi Pelajaran secara efektif.

Dalam bukunya Inovasi Pembelajaran: Pendekatan Bermain, Sejarah,
Sains, dan Teknologi Digital Tanto dkk menjelaskan bahwa :

Sejarah adalah salah satu bidang ilmu yang penting dalam
membentuk  pemahaman tentang peradaban  manusia,
perkembangan budaya, dan dinamika sosial Masyarakat.
Pembelajaran sejarah berperan vital dalam kehidupan manusia,
karena peristiwa sejarah masa lalu dapat memberikan pelajaran
berharga bagi masa kini dan masa depan, terutama dalam
mencegah  pengulangan kesalahan serupa. Selain ity,
pembelajaran sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk
identitas bangsa dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Tanto, dkk, 2025: 55).

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, sejarah merupakan
disiplin ilmu penting untuk memahami peradaban manusia, perkembangan
budaya dan dinamika sosial. Pembelajaran sejarah memberikan pelajaran

berharga untuk masa kini dan masa depan, mencegah kesalahan berulang,

membentuk identitas bangsa serta mengembangkan berpikir kritis siswa.



Pada saat ini, Kurukulum Merdeka menekankan siswa cenderung lebih
aktif dalam pembelajaran sejarah ketika mereka diberi kesempatan untuk
menganalisis berbagai sumber sejarah serta terlibat dalam kegiatan diskusi.
Hal tersebut sejalan dengan teori kontruktivisme yang menekankan bahwa
pemahaman siswa akan menjadi lebih mendalam apabila mereka
berinteraksi secara langsung dengan materi pembelajaran dan
mengaitkannya dengan pengalaman yang mereka miliki. Dalam pandangan
kontruktivisme, guru dan siswa diposisikan sebagai mitra dalam proses
membangun pengetahuan. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi, sementara siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi
secara pasif. Menurut Novelita dkk (2022: 1349-1358), bahwa “guru
berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengekspolrasi
serta mengembangkan pemahaman mereka sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Tidak semua siswa mampu menyesuaikan diri dengan cepat
terhadap metode pembelajaran yang menuntut kemandirian dan eksplorasi”.
Lebih lanjut Syamsuridhawati & Bahri dalam jurnalnya Jupenji: Jurnal
Pendidikan Jompa Indonesia menjelaskan bahwa :

Siswa yang telah terbiasa dengan pola pembelajaran
konvensiaonal sering kali mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, padahal
keterampilan tersebut sangat penting untuk memahami peristiwa
sejarah secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa beralih

dari pola belajar yang pasif menuju pembelajaran yang lebih aktif

dan kritis (Syamsuridhawati & Bahri, 2025: 4).

Dalam pelaksanaannya di lapangan pembelajaran yang menempatkan
guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pusat kegiatan belajar belum
sepenuhnya diterapkan di seluruh sekolah. Pada kenyataannya masih banyak
proses pembelajaran yang menggunakan metode konvesional, di mana peran
guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sementara siswa
cenderung hanya menerima informasi secara pasif. Hal ini menunjukkan

bahwa penerapan pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa masih

menghadapi berbagai kendala dalam proses pelaksanaannya di lingkungan



sekolah. Kondisi serupa juga ditemukan pada proses pembelajaran di SMA
Negeri 1 Payaraman berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 7 November 2025 di SMA
Negeri 1 Payaraman, salah satu sekolah menengah atas negeri yang berlokasi
di Jalan Lanang Kuaso, Kelurahan Payaraman Barat, Kecamatan Payaraman
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, diperoleh gambaran mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas X-2. SMA Negeri 1 Payaraman
sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mengembangkan potensi siswa. Namun, Pada proses
pembelajaran, guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional
dan kurang bervariasi yang masih menyandarkan pada hafalan, penyampaian
informasi lebih banyak oleh gurunya, siswa secara pasif menerima informasi.
Guru hanya menjelaskan pelajaran kepada siswa kemudian meminta siswa
untuk mendengarkan apa yang dijelaskan selanjutnya guru memberi tugas
kepada siswa, siswa jarang bertanya, akibatnya banyak siswa yang bersikap
pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung, hal ini membuat siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajran, merasa bosan dalam pembelajaran,
banyak siswa yang akhirnya bermain-main dengan temannya, ada siswa yang
fokus main hp, ada juga siswa yang mengobrol dengan temannya.

Dari gambaran di atas tampak jelas bahwa tingkat keaktifan siswa
dalam belajar masih tergolong rendah. Situasi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum berjalan dengan baik, terutama dalam hal melibatkan
siswa sebagai pelaku utama dalam proses belajar. Oleh karena itu, untuk
memahami masalah ini lebih dalam, diperlukan penjelasan teori tentang
keaktifan belajar.

Menurut Sinar yang dikutip oleh Rusmawan dkk (2023: 281) bahwa :
“keaktifan merujuk pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, para
siswa secara aktif terlibat dalam kegaiatan belajar. Dalam hal ini guru
memiliki tanggung jawab untuk mencari strategi yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa
merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan belajar mengajar”.

Menurut Sriyono yang dikutip oleh Rifai (2016: 140) bahwa : “keaktifan



merupakan usaha sadar dalam mengusahakan peserta didik aktif baik
jasmani maupun rohani. Kegiatan pembelajaran memerlukan keaktifan
belajar yaitu dengan partisifasi kolaboratif antara guru dan siswa”. Lebih
lanjut Ulun menjelaskan bahwa “keaktifan belajar merupakan bentuk
keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas selama proses pembelajaran,
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, yang bertujuan untuk
mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.” (Ulun, 2013: 12).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah keterlibatan siswa secara menyeluruh, baik secara jasmani
maupun mental dalam proses pembelajaran. Keaktifan ini ditunjukkan
melalui partisipasi siswa dalam berbagai aktivitas belajar yang mendukung
pencapaian keberhasilan belajar. Oleh karna itu, guru berperan penting
dalam menciptakan dan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
mendorong siswa lebih aktif, sehingga terjalin interaksi yang baik dan
kolaboratif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mendukung pengelolaan proses pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pendidikan, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dan
memilih model pembelajaran yang tepat sebagai strategi efektif. Menurut
Saputra dkk (2021: 4), bahwa: “penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung. Dapat diartikan bahwa PTK sebagai proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut”, sedangkan menurut Susilo dkk bahwa : “penelitian
tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian reflektif yang
dilakukan secara berulang atau siklus oleh guru maupun calon guru di dalam
kelas. Proses ini disebut siklus karena dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi” (Susilo
dkk, 2011: 2).

Saputra ddk dalam bukunya Penelitian Tindakan Kelas menjelaskan

bahwa :



PTK dimulai dengan kegiatan refleksi diri, yaitu proses
menganalisis melalui perenungan terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan, sehingga guru atau peneliti dapat menyadari dan
menemukan permasalahan yang ada. PTK ditandai dengan adanya
tindakan atau perlakuan yang dirancang sebelumnya untuk
mengatasi masalah. PTK dilakukan analisis terhadap dampak dari
tindakan yang diberikan melalui kegiatan observasi (Saputra dkk,
2021:5).

PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kualitas pembelajaran. PTK dipilih sebagai jenis penelitian karena dapat
memberikan solusi secara langsung terhadap permasalahan yang terjadi di
kelas, khususnya dalam upaya meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Arikunto dkk bahwa : “melalui
serangkaian tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan secara bertahap,
diharapkan akan terjadi peningkatan yang positif terhadap keaktifan siswa,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif dan
bermakna” (Arikunto dkk, 2015: 16-18).

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu menggunakan
model yang inovatif agar siswa lebih aktif dalam proses belajar. PTK
dilakukan sebagai upaya perbaikan melalui tindakan yang terencana dan
bertahap. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah model pembelajaran make a
match. Model ini menuntut siswa untuk berpikir cepat, bekerja sama serta
aktif dalam kegiatan pembelajaran

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran make a match di SMA Negeri 1 Payaraman
yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
sejarah di kelas. Penelitian tindakan kelas dan model pembelajaran yang
tepat oleh guru berkualitas akan membantu memperbaiki mutu proses
belajar. Berdasarkan rangkaian langkah yang direncanakan dan diterapkan
secara bertahap, diantisipasi akan muncul peningkatan pada keaktifan siswa,

sehingga pembelajaran menjadi lebih mengasyikkan, saling berinteraksi dan

penuh arti.



Menurut Darmawan dkk dalam bukunya Model Pembelajaran Merdeka
Belajar menjelaskan bahwa :

Model pembelajaran adalah proses pengorganisasian kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual atau metode
yang digunakan oleh guru untuk merancang dan mengatur
pengalaman belajar siswa. Model pembelajaran dapat
membantu mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif
dan memberikan struktur untuk mengorganisir materi
pelajaran (Darmawan dkk, 2024: 45).

Lebih lanjut Wahyuni dkk dalam bukunya Model-Model Pembelajaran
juga menjelaskan bahwa :

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar sebagai pedomaan
dalam merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
(Wahyuni dkk ,2024: 4).

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang sistematis untuk
mengorganisir kegiatan belajar, merancang pengalaman siswa dan mencapai
tujuan pembelajaran. Berfungsi sebagai metode bagi guru untuk
mengembangkan strategi efektif, menyusun materi ajar serta sebagai
pedoman dalam merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Terdapat banyak model pembelajaran dalam kegiatan proses
pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran make a match.
Menurut Suprapta yang dikutip dari Pratama dkk bahwa :

model pembelajaran make a match merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan dengan mencocokkan Kkartu
berisi pertanyaan dan jawaban tentang materi pelajaran yang
telah dipelajari siswa, digunakan untuk mengukur pemahaman
siswa. Model pembelajaran make a match adalah pendekatan yang
mengharuskan siswa untuk saling bekerja sama dan
berkomunikasi dalam menemukan pasangan kartu yang sesuai
dengan jawaban yang dimiliki. Dalam proses ini, siswa juga
dituntut untuk berpikir cermat dan cepat, sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas (Pratama dkk, 2023: 35).



Menurut Hamzah, (2007: 25) bahwa : “melalui penggunaan model make
a match, siswa dapat belajar sambil bermain. Para siswa mencari pasangan
kartu sambil memahami materi atau konsep tertentu dalam suasana yang
menyenangkan. Dengan demikian, tidak membosankan dan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan”. Tujuan dari model
pembelajaran ini lebih lanjut dijelaskan oleh Fauhah dan Brillian dalam
jurnalnya Analisis Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Siswa bahwa :

untuk memperdalam dan menggali pemahaman siswa terhadap

materi, melatih siswa agar mampu berpikir dengan cepat serta

meningkatkan kreativitas dan rasa tanggung jawab mereka. Selain

itu, model pembelajaran make a match juga dapat menumbuhkan

antusiasme siswa dalam belajar sehingga berdampak positif

terhadap keaktifan belajar siswa (Fauhah & Brillian, 2021: 324).

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
make a match sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang dilakukan
dengan cara mencocokkan kartu berisi pertanyaan dan jawaban terkait
materi yang telah dipelajari siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa. Model ini menekankan kerja sama dan komunikasi antar
siswa dalam menemukan pasangan kartu yang tepat, sekaligus melatih
ketelitian dan kecepatan berpikir, sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran make a match diharapkan
proses belajar mengajar menjadi lebih aktif mencari dan mencocokkan
informasi melalui aktivitas yang menantang dan menyenangkan, serta
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan kerja sama yang pada
akhirnya meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran Make

A Match Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Sejarah di SMA Negeri 1 Payaraman Ogan llir.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang

ada dapat diidentifikasi :

1.

Rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah, yang
terlihat dari kurangnya fokus, banyak siswa yang berbicara, bermain-
main serta tidak ikut serta secara aktif selama proses pembelajaran
berlangsung

Penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang
bervariasi, sehingga belum berhasil membentuk suasana belajar yang
interaktif dan membantu meningkatkan partisipasi siswa.

Belum optimalnya penerapan model pembelajaran inovatif seperti make

a match untuk meningkatkan interaksi dan keaktifan siswa di kelas.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan meluas, maka peneliti

membatasi permasalahan penelitian beradasarkan aspek spatial (ruang atau

wilayah) dan aspek temporal ( waktu) yaitu:

1.

Aspek spatial (ruang dan wilyah), penulis membatasi wilayah penelitian
yaitu di kelas X SMA Negeri 1 Payaraman yang berlokasi di JL. Lanang
Kuaso Kec. Payaraman Kab. Ogan ilir di kelas X-3, dengan materi yaitu
tentang Kerajaan Hindu-Budha di Indonesia.

Aspek temporal (waktu), penulis membatasi waktu penelitian yaitu pada
tahun ajaran 2025/2026, karena materi pelajaran dalam penelitian ini

terdapat pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat keaktifan siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas X
SMA Negeri 1 Payaraman sebelum diterapkan model pembelajaran make

a match ?
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Bagaimana proses penerapan model pembelajaran make a match
terhadap keaktifan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran sejarah di
SMA Negeri 1 Payaraman ?

Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran make a match
terhadap hasil keaktifan siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas X

SMA Negeri 1 Payaraman ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan:

1.

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa-siswa pada mata pelajaran
sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Payaraman sebelum diterapkan model
pembelajaran make a match.

Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran make a match
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X di
SMA Negeri 1 Payaraman .

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran make a
match terhadap hasil keaktifan siswa pada mata pelajaran Sejarah di

kelas X SMA Negeri 1 Payaraman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Manfaat teoritas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai penggunaan model
pembelajaran make a match sebagai salah satu strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Manfaat praktis
a. Bagi guru

Penelitian ini dapat menambah wawasan yang luas dan dapat menjadi

alternatif bagi guru dalam memilih dan menerapkan model
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pembelajaran yang lebih baik dan interaktif sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

b. Bagi siswa
Melalui penerapan model pembelajaran make a match, siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan belajar dan interaksi
dengan sesama siswa dan guru serta lebih aktif belajar dan lebih
berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui penggunaan
model pembelajaran yang inovatif dan efektif.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan
bagi peneliti lain terkait model make a match untuk diterapkan dalam

pembelajaran sejarah.

G. Daftar Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu Penerapan
Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Payaraman Ogan Ilir, maka peneliti
dapat mendeskripsikan daftar istilah untuk menerangkan berbagai kata yang
kurang dipahami atau tidak dimengerti sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), adapun daftar
istilah yang dimaksudkan adalah :

Aktivitas : Kegiatan atau Tindakan yang dilakukan oleh
individu baik melibatkan Gerak tubuh
maupun proses berpikir dalam mencapai
tujuan tertentu.

Efektif : Suatu keadaan atau kondisi di mana suatu
tujuan atau hasil yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Inovatif : Kemapuan atau Upaya untuk menciptakan,



Keaktifan

Kontekstual

Kooperatif

Kreativitas

Make A Match

Meningkatkan

Model pembelajaran

pendidikan
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mengembangkan atau menerapkan ide, cara
atau metode baru yang berbeda dari
sebelumnya guna meningkatkan kualitas atau
mencapai hasil yang lebih baik.

Tingkat keterlibatan seseotang dalam suatu
kegiatan yang ditunjukkan melalui
partisipasi, perhatian serta respons secara
aktif dalam proses yang sedang berlangsung,
seperti dalam pembelajaran di kelas.

Suatu pendekatan yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata sehingga
lebih mudah dipahami.

Cara belajar yang menekankan kerja sama
antar individu dalam Kkelompok untuk
mencapai tujuan bersama.

Kemampuan seseorang untuk menghasilkan
ide atau gagasan baru serta mengembangkan
sesuatu secara inovatif dan bermanfaat.

Salah satu model pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mencocokkan kartu
yang berisi pertanyaan dan jawaban, di mana
siswa bekerja sama untuk menemukan
pasangan yang tepat sehingga membantu
memahami materi dengan cara yang
menyenangkan.

Proses atau usaha untuk menjadikan sesuatu
lebih baik dibandingkan kondisi sebelumnya
baik dari aspek kualitas, jumlah maupun hasil
yang diperoleh.

Suatu kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam kelas, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan terarah.

Proses terencana dan berkelanjutan dalam
mengembangkan dan membentuk potesi
individu baik pengetahuan, sikap maupun
keterampilan agar mampu berperan secara
optimal dalam kehidupan pribadi, sosial dan



Penerapan PTK

Penelitian Tindakan Kelas

sejarah

Teori Kontsruktivisme
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bermasyarakat.

Pelaksanaan penelitian oleh guru di kelas
melalui Tindakan tertentu secara bertahap
untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses serta hasil pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan di kelas untuk
memperbaiki proses pembelajaran.

[Imu yang mempelajari peristiwa masa lalu
secara sistematis dan kronologis, yang
mencakup berbagai aspek kehidupan dengan
tujuan untuk memahami perkembangan,
perubahan serta memberikan Pelajaran bagi
kehidupan di masa kini dan masa depan.

Teori belajar yang menekankan
pembangunan pengetahuan melalui interaksi
langsung dengan materi dan pengalaman
siswa.
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